ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of institutional ownership, audit
committee, company size, and capital intensity on tax avoidance. Tax is the biggest
source of income for a country. In this case, the government seeks that taxpayers
fulfill obligations in paying taxes. However, there are obstacles in optimizing taxes,
this can trigger taxpayers to make efforts to avoid taxes (tax avoidance). Tax
avoidance is an effort made to minimize the amount of tax payable through legal
actions in tax management because it takes advantage of loopholes contained in
the tax law.

The population in this study are property and real estate sector companies
listed on the IDX for 2019 - 2021, with a total of 83 companies. The selection of the
sample in the study was carried out by simple random sampling method. With the
simple random sampling method, as many as 45 companies meet the sample
criteria. The data analysis method used is multiple linear regression analysis, with
data processing tools, namely the SPSS version 25 application.

The results of this study indicate that institutional ownership and audit
committee variables have no effect on tax avoidance. Meanwhile, the firm size
variable has a positive effect on tax avoidance and the capital intensity variable
has a negative effect on tax avoidance.
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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan
institusional, komite audit, ukuran perusahaan, dan capital intensity terhadap tax
avoidance. Pajak merupakan sumber pendapatan terbesar dari suatu negara. Dalam
hal ini, pemerintah berupaya agar wajib pajak memenuhi kewajiban dalam
pembayaran pajak. Namun terdapat kendala dalam optimalisasi pajak, hal ini dapat
memicu wajib pajak untuk melakukan upaya penghindaran pajak (tax avoidance).
Tax avoidance adalah upaya yang dilakukan untuk meminimalkan jumlah pajak
terutang melalui tindakan yang legal dalam manajemen pajak karena memanfaatkan
celah yang terdapat dalam Undang-Undang perpajakan.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real
estate yang terdaftar di BEI Tahun 2019 - 2021, dengan total sebanyak 83
perusahaan. Pemilihan sampel dalam penelitian dilakukan dengan metode simple
random sampling. Dengan metode simple random sampling dan diperoleh
sebanyak 45 perusahaan yang memenubhi kriteria sampel. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda, dengan alat bantu pengolahan
data yaitu aplikasi SPSS versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional
dan variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sedangkan,
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance dan
variabel capital intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Ukuran Perusahaan,
Capital Intensity, dan Tax Avoidance.
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